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“Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 
 
 
 
 
Dalam setiap kesulitan, selalu terdapat hikmah yang 
tersembunyi dan pasti ada pelajaran yang mampu 
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ABSTRAK 
 
Guntoro, Rizky Rachmawati. 2013.  Respon Eksplan Sambiloto (Angrographis 
paniculata Nees) terhadap Pembentukan dan Pertumbuhan Kalus pada 
Media MS dengan Penambahan ZPT 2,4-D yang Dikombinasikan 
dengan Air Kelapa. Skripsi, Jurusan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing 
Biologi :Dr. Evika Sandi Savitri M.P.. Pembimbing Agama: Achmad 
Nachichuddin, M.A. 
 
Kata Kunci:  2,4-D, Air Kelapa, Kalus, Sambiloto (Andrographis paniculata Nees.) 
 
Andrographis paniculata Ness.atau lebih dikenal dengan sambiloto merupakan 
salah satu tanaman obat yang memiliki banyak manfaat. Andrographis paniculata Ness., 
yang dikenal dengan “Raja Pahit” termasuk dalam family Acanthaceae. Senyawa-
senyawa kimia aktif yang terkandung dalam tanaman sambiloto juga memiliki khasiat 
untuk anti kanker, meningkatkan imunitas, anti virus, anti jamur, anti oxidant dan anti-
HIV.Senyawa kimia aktif tersebut adalah andrograpanin, andropanosi, andrographolit, 
dan neoandrograpolit.Kultur in vitro dapat digunakan sebagai sarana penghasil metabolit 
sekunder, dimana senyawa ini terdapat pada kalus. Teknik ini mempunyai keuntungan 
dalam produksi metabolit dibandingkan dengan tanaman utuh karena kecepatan 
pertumbuhan sel dan biosintesis dalam kultur yang diinisiasi dari eksplan sangat tinggi 
dan dalam periode yang sangat singkat.Penelitian penggunaan kombinasi antar hormon 
sintetis maupun secara tunggal telah dilakukan.Air kelapa dalam penelitian ini digunakan 
untuk mengganti hormon sintetis yakni sitokinin. Kombinasi antara hormon sintetis yakni 
2,4-D dan hormon alami sitokinin yang berasal dari air kelapa diharapkan mampu 
mempengaruhi pertumbuhan kalus Sambiloto (Andrographis paniculata Nees.). 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biologi UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang pada bulan Juni 2013 hingga agustus 2013.Rancangan penelitian yang digunakan 
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 2 (dua) faktor dan 3 kali ulangan.Faktor 
pertama adalah auksin sintetis yakni2,4-D dengan konsentrasi 0 mg/l, 1 mg/l, 2 mg/l dan 
3 mg/l. Faktor kedua adalah hormon alami yang berasal dari air kelapa dengan 
konsentrasi 10 %, 15 % dan 20 %. Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis 
dengan analisis varian (ANAVA) two way dan untuk mengetahui perbedaan yang 
signifikan dilakukan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) dengan taraf signifikan 
5%. 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa dari perlakuan 2,4-D yang 
dikombinasikan dengan air kelapa menunjukkan adanya pengaruh terhadap pertumbuhan  
kalus Sambiloto (Andrographis paniculata Nees.). Perubahan terjadi pada berat kalus  . 
Hasil maksimal berat kalus ditunjukkan pada perlakuan 2,4-D 1 mg/l + air kelapa 15 % 
dimana berat kalus yang dihasilkan sebesar 0,08533 gram. Kombinasi perlakuan tersebut 
merupakan kombinasi yang optimal untuk menginduksi kalus Sambiloto (Andrographis 
paniculata Nees.). 
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ABSTRACT 
Guntoro, Rizky Rachmawati. 2013.  Response Sambiloto (Andrographis paniculata 
Nees)  explants For Callus Formation And Growth On Media MS With 
The Addition of 2,4-D Combined With Coconut Water. Thesis, 
Department of Biology, Faculty of Science and Technology, Islamic State 
University  Maulana Malik Ibrahim of Malang. Counsellor of Biology : Dr. 
Evika Sandi Savitri M.P.. Counsellor of religion : Achmad Nachichuddin, 
M.A. 
Keyword : 2,4-D, Coconut Water, Calli, Sambiloto (Andrographis paniculata Nees) 
 Andrographis paniculata Nees. or better known as "King of Bitter" is included in 
the family Acanthaceae. Active chemical compounds contained in a Paniculata plant also 
have anti-cancer properties, increases immunity, anti-viral, anti-fungal, anti-oxidant and 
anti-HIV. The active chemical are andrograpanin, andropanosi, andrographolit, and 
neoandrograpolit. In vitro culture can be used as a means of producing secondary 
metabolites, which these compounds present in the callus. This technique has the 
advantage in the production of metabolites compared with intact plants due to the speed 
of cell growth and biosynthesis in cultures that were initiated from explants is very high 
and in a very short period. The research uses a combination between synthetic hormones 
or singly have done. Coconut water in this study is used to replace the synthetic hormone 
cytokinin. The combination of synthetic hormones that 2,4-D and natural hormone 
cytokinin derived from coconut water is expected to influence the growth of callus 
Sambiloto (Andrographis paniculata Nees). 
 This research was conducted at the Laboratory of Biology UIN Maulana Malik 
Ibrahim Malang in June 2013 until August 2013. The research design used was a 
completely randomized design (CRD) with 2 (two) factors and 3 replications. The first 
factor is the synthetic auxin 2,4-D at concentrations of 0 mg / l, 1 mg / l, 2 mg / l and 3 
mg / l. The second factor is a naturally occurring hormone derived from coconut water 
with a concentration of 10%, 15% and 20%. Data obtained from this study were analyzed 
by analysis of variance (ANOVA) and to determine the significant difference test 
Duncan's Multiple Range Test (DMRT) at 5% significance level. 
 Results of the study showed that treatment of 2,4-D in combination with coconut 
water showed the influence on the growth of callus Sambiloto (Andrographis paniculata 
Nees). Changes occur in weight of callus. The most weight callus indicated in the 
treatment of 2,4-D 1 mg / l in combination with 15% coconut water when the weight of 
callus production of 0.08533 gram. The combination treatment is the optimal combination 
to induce callus Sambiloto (Andrographis paniculata Nees). 
 
 
 
 
 
 
 
 
